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ABSTRAK 

Sistem transmisi adalah sebuah alat pemindah daya yang terdiri dari rangkaian 

komponen mekanik pemindah daya yang bekerja untuk mengatur daya dan tenaga yang 

dihasilkan dari sebuah motor sampai ke penggerak roda. Bagaimana pengaruh gear 

ratio terhadap putaran mesin, output transmisi, gearbox dan poros roda, berdasarkan 

hasil pengujian putaran input mesin terhadap output transmisi tanpa beban dimana pada 

gigi 1 bukaan gas 30% di peroleh putaran mesin 2265 rpm dan putaran transmisi 9.43 

rpm. Hasil perhitungan putaran input mesin terhadap output transmisi dengan beban 

190 Kg pada gigi 1 bukaan gas 30% di peroleh putaran mesin 2021 rpm dan putaran 

transmisi 9.15 rpm. Hasil perhitungan putaran input mesin terhadap output transmisi 

dengan beban 288 Kg pada gigi 1 bukaan gas 30% di peroleh putaran mesin 1769 rpm 

dan putaran transmisi 10.53 rpm. Hasil perhitungan putaran input mesin terhadap 

output gearbox tanpa beban pada gigi 1 bukaan gas 30% di peroleh putaran mesin 2265 

rpm dan putaran output gearbox 12.05 rpm. Hasil perhitungan putaran input mesin 

terhadap output gearbox dengan beban 190 Kg pada gigi 3 di peroleh putaran mesin 

1754 rpm dan putaran output gearbox 15.91 rpm. Hasil perhitungan putaran input 

mesin terhadap output gearbox dengan beban 288 Kg pada gigi 3 di peroleh putaran 

mesin 1356 rpm dan putaran output gearbox 13.08 rpm. Hasil perhitungan putaran 

input mesin terhadap poros roda tanpa beban dengan bukaan gas 30% pada gigi 3 di 

peroleh putaran mesin 2174 rpm dan putaran poros roda 39.59 rpm. Hasil perhitungan 

putaran input mesin terhadap poros roda dengan beban 190 Kg bukaan gas 30% pada 

gigi 3 di peroleh putaran mesin 1754 rpm dan putaran poros roda 51.13 rpm. Hasil 

perhitungan putaran input mesin terhadap poros roda dengan beban 288 Kg bukaan gas 

30% pada gigi 3 di peroleh putaran mesin 1356 rpm dan putaran poros roda 45.5 rpm. 

Kata kunci : Atv/buggy, Sistem transmisi, Gear ratio 

 

 

ABSTRACT 

 The transmission system is a power transfer device consisting of a series of 

mechanical power transfer components that work to regulate the power and power 

generated from a motor to the wheel drive. How is the effect of the gear ratio on engine 

speed, transmission output, gearbox and wheel axle, based on the results of testing the 

engine input rotation on the output of a no-load transmission where in gear 1 the gas 

opening is 30%, the engine speed is 2265 rpm and the transmission speed is 9.43 rpm. 

The results of the calculation of the engine input rotation on the transmission output 



with a load of 190 Kg in gear 1 with 30% gas opening are obtained at 2021 rpm engine 

speed and 9.15 rpm transmission speed. The results of the calculation of the engine 

input rotation on the transmission output with a load of 288 Kg in 1st gear with 30% 

gas opening obtained engine speed of 1769 rpm and transmission speed of 10.53 rpm. 

The results of the calculation of the engine input rotation on the gearbox output without 

load in gear 1 with 30% gas openings obtained engine speed of 2265 rpm and gearbox 

output rotation of 12.05 rpm. The results of the calculation of the engine input rotation 

on the gearbox output with a load of 190 Kg in 3rd gear obtained engine speed of 1754 

rpm and gearbox output rotation of 15.91 rpm. The results of the calculation of the 

engine input rotation on the gearbox output with a load of 288 Kg in 3rd gear obtained 

engine speed of 1356 rpm and gearbox output rotation of 13.08 rpm. The results of the 

calculation of the engine input rotation on the axle without load with 30% gas opening 

in 3rd gear obtained engine speed of 2174 rpm and wheel axle rotation of 39.59 rpm. 

The results of the calculation of the engine input rotation on the wheel axle with a load 

of 190 kg, 30% gas opening in 3rd gear, the engine speed is 1754 rpm and the wheel 

axle rotation is 51.13 rpm. The results of the calculation of the engine input rotation on 

the wheel axle with a load of 288 kg, 30% gas opening in 3rd gear, the engine speed is 

1356 rpm and wheel axle is 45.5 rpm. 

Keywords: Atv/buggy, Transmission system, Gear ratio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. PENDAHULUAN 

Sistem transmisi merupakan suatu komponen sistem drive train, yang berfungsi 

untuk mentransmisikan atau mentransformasi torsi yang keluar dari mesin sampai ke 

torsi yang terjadi pada roda penggerak. Ratio transmisi sangat berpengaruh terhadap 

besarnya torsi yang dapat ditransmisikan, sedangkan jumlah tingkat kecepatannya 

berpengaruh terhadap kehalusan (smoothness) proses transmisi dan transformasi daya 

pada sistem transmisi. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada mobil atv/buggy yang berada di 

laboratorium teknik mesin UNISKA banjarmasin, terlihat sistem transmisi yang ada 

masih memiliki kekurangan yaitu  sentakan terlalu besar, tarikan diawal terasa berat 

dan tidak bisa mundur mengakibatkan belum maksimalnya kinerja dari mobil atv 

buggy. Transmisi tossa ini digunakan karena lebih sesuai dengan putaran mesin dapat 

mereduksi putaran sehingga gaya sentakan yang dihasilkan lebih sedikit. 

Hal inilah yang menjadi alasan penulis tertarik untuk menindak lanjuti rancangan 

sebelumnya untuk mengoptimalkan sistem transmisi agar gaya sentakan yang 

dihasilkan lebih sedikit dan dapat berjalan mundur. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Spesifikasi Alat 

Tabel 1.1 spesifikasi alat 

No Unit Jenis Satuan 

1 Spesifikasi Mesin Ninja 150 cc 2 tak Cc 

2 Panjang Rantai 22 cm 

3 Sistem Transmisi Gearbox tossa   

4 Diameter Poros 3,1 cm 

5 Suspensi Depan Double Wishbhone  25x34 cm 

6 Suspensi Belakang Suspensi Rigid Coil   

7 Ukuran Ban 175/65 R13   

8 Lebar Sumbu Roda MxB 121x199 cm 

9 Panjang x Lebar x tinggi 221 x 100 x  148 cm 

10 Jarak Sumbu Roda 169 cm 

11 Berat Total 140 Kg 

 



B. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini prosedur penelitian yang digunakan metode eksperimental, 

adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menyiapkan alat dan bahan pengujian 

2. Mengukur atau menimbang mobil dan penumpangnya terlebih dahulu sehingga 

diketahui massa yang akan bekerja pada saat penelitian. 

3. Melakukan pengujian pada  Gear ratio 1,2,3 dengan bukaan gas 30%, tanpa 

beban dan dengan beban 190 dan 288 Kg. 

4. Mencatat hasil pengukuran yang telah didapatkan dari alat pengukuran, 

kemudian menganalisa hasil pengukuran tersebut. 

5. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 

C. Penyajian Data Dan Analisis Hasil Penelitian 

Pengambilan data didasarkan pada hasil pengujian dari uji jalan kendaraan 

jelajah ATV 150 cc pada keadaan berjalan lurus. Alat yang digunakan adalah 

timbangan, meteran, stopwatch dan tachometer. Persiapan yang dilakukan adalah 

pemasangan sistem transmisi tossa dengan pengujian pada gear ratio 1,2,3 dengan 

bukaan gas 30%, tanpa beban dan dengan beban 190 dan 288 kg, bagaimana pengaruh 

gear ratio terhadap terhadap performa output transmisi mesin, gearbox dan putaran 

poros roda dan Seberapa besar pengaruh pembebanan terhadap jarak dan waktu 

tempuh. 

analisa hasil Penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif ini berarti bahwa 

data yang telah didapatkan kemudian dipaparkan dan dideskriptifkan secara terperinci 

untuk menjelaskan kinerja dari sistem transmisi atv buggy yang kemudian dianalisis 

berdasarkan data hasil penelitian. 

D. Diagram Alir Penelitian 



 

Gambar 1.1 diagram alir 

Sumber : dokumentasi pribadi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.2 hasil perhitungan putaran transmisi 

Variabel Speed Tanpa Beban 
Dengan Beban 

190 kg 

Dengan Beban 288 

kg 

Gear Ratio 
pm, 

(rpm)  

Pt, 

(rpm) 

pm, 

(rpm)  

Pt, 

(rpm) 
pm, (rpm)  

Pt, 

(rpm) 

1 2265 9.43 2021 9.15 1769 10.53 

2 2023 6.22 1950 6.56 1520 6.44 

3 2174 4.56 1754 4.25 1356 4.39 

 

Dari hasil perhitungan pada tabel 1.2 dapat dilihat hasil perhitungan putaran 

transmisi tanpa beban dan dengan beban 190 kg dan 288 kg dengan variasi gear ratio 

1,2 dan 3. Pada gear ratio 1 tanpa beban diperoleh putaran mesin 2265 rpm dan putaran 

transmisi 9.43 rpm. Pada gear ratio 1 dengan beban 190 kg putaran mesin 2021 rpm 

dan putaran transmisi 9.15 rpm. Pada gear ratio 1 dengan beban 288 kg diperoleh 

putaran mesin 1769 rpm dan putaran transmisi 10.53 rpm. 

Tabel 1.3 hasil perhitungan putaran gearbox 

Variabel Speed Tanpa Beban 
Dengan Beban 

190 kg 

Dengan Beban 288 

kg 

Gear Ratio 
pm, 

(rpm) 

Pg, 

(rpm) 

pm, 

(rpm) 

Pg, 

(rpm) 

pm, 

(rpm) 

Pg, 

(rpm) 



1 2265 12.05 2021 11.99 1769 12.39 

2 2023 6.92 1950 13.56 1520 12.23 

3 2174 6.61 1754 15.91 1356 13.08 

 

Dari hasil perhitungan pada tabel 1.3 dapat dilihat hasil perhitungan putaran 

gearbox tanpa beban dan dengan beban 190 kg dan 288 kg dengan variasi gear ratio 

1,2 dan 3. Pada gear ratio 1 tanpa beban diperoleh putaran mesin 2265 rpm dan putaran 

gearbox 12.05 rpm. Pada gear ratio 3 dengan beban 190 kg diperoleh putaran mesin 

1754 rpm dan putaran gearbox 15.91 rpm. Pada gear ratio 3 dengan beban 288 kg 

diperoleh putaran mesin 1356 rpm dan putaran gearbox 13.08 rpm. 

Tabel 1.4 hasil perhitungan putaran poros roda 

Variabel Speed Tanpa Beban 
Dengan Beban 

190 kg 

Dengan Beban 288 

kg 

Gear Ratio 
pm, 

(rpm)  

Pr, 

(rpm) 

pm, 

(rpm)  

Pr, 

(rpm) 
pm, (rpm)  

Pr, 

(rpm) 

1 2265 29.84 2021 31.18 1769 33.06 

2 2023 30.23 1950 39.39 1520 37.81 

3 2174 39.59 1754 51.13 1356 45.5 

 

Dari hasil perhitungan pada tabel 1.4 dapat dilihat hasil perhitungan putaran 

poros roda tanpa beban dan dengan beban 190 kg dan 288 kg dengan variasi gear ratio 

1,2 dan 3. Pada gear ratio 3 tanpa beban diperoleh putaran mesin 2174 dan putaran 

poros roda 39.59 rpm. Pada gear ratio 3 dengan beban 190 kg diperoleh putaran mesin 

1754 rpm dan putaran poros roda 51.13 rpm, pada gear ratio 3 dengan beban 288 kg 

diperoleh putaran mesin 1356 rpm dan putaran poros roda 45.5 rpm. 

Tabel 1.5 hasil pengujian pembebanan 190 kg 

Gear 

Ratio 
bukaan gas (%) jarak lintasan (m) waktu tempuh (detik) 

Gr 1 30 100 8,77 

Gr 2 50 100 9,17 

Gr 3 50 100 10.14 

 



Hasil pengujian pembebanan 190 kg dengan jarak 100 m pada gear ratio 1 dengan 

bukaan gas 30% didapatkan hasil 8.77 s, karena pada saat pengujian nilai tersebut yang 

waktu tercepat. 

Tabel 1.6 hasil pengujian pembebanan 288 kg 

Gear 

Ratio 
bukaan gas (%) jarak lintasan (m) waktu tempuh (detik) 

Gr 1 30 100 10.16 

Gr 2 30 100 12.19 

Gr 3 30 100 17.10 

 

Hasil pengujian pembebanan 288 kg dengan jarak 100 m pada gear ratio 1 dengan 

bukaan gas 30% didapatkan hasil 10.16 s, karena pada saat pengujian nilai tersebut 

yang waktu tercepat. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil perhitungan dapat dilihat hasil perhitungan putaran transmisi tanpa 

beban dan dengan beban 190 kg dan 288 kg dengan variasi gear ratio 1,2 dan 3. Pada 

gear ratio 1 tanpa beban dengan bukaan gas 30% diperoleh putaran mesin 2265 rpm 

dan putaran transmisi 9.43 rpm. Pada gear ratio 1 dengan beban 190 kg putaran mesin 

2021 rpm dan putaran transmisi 9.15 rpm. Pada gear ratio 1 dengan beban 288 kg 

diperoleh putaran mesin 1769 rpm dan putaran transmisi 10.53 rpm. Dari hasil 

perhitungan dapat dilihat hasil perhitungan putaran gearbox tanpa beban dan dengan 

beban 190 kg dan 288 kg dengan variasi gear ratio 1,2 dan 3. Pada gear ratio 1 tanpa 

beban diperoleh putaran mesin 2265 rpm dan putaran gearbox 12.05 rpm. Pada gear 

ratio 3 dengan beban 190 kg diperoleh putaran mesin 1754 rpm dan putaran gearbox 

15.91 rpm. Pada gear ratio 3 dengan beban 288 kg diperoleh putaran mesin 1356 rpm 

dan putaran gearbox 13.08 rpm. Dari hasil perhitungan pada tabel 1.4 dapat dilihat hasil 

perhitungan putaran poros roda tanpa beban dan dengan beban 190 kg dan 288 kg 

dengan variasi gear ratio 1,2 dan 3. Pada gear ratio 3 tanpa beban diperoleh putaran 



mesin 2174 dan putaran poros roda 39.59 rpm. Pada gear ratio 3 dengan beban 190 kg 

diperoleh putaran mesin 1754 rpm dan putaran poros roda 51.13 rpm, pada gear ratio 

3 dengan beban 288 kg diperoleh putaran mesin 1356 rpm dan putaran poros roda 45.5 

rpm 

Hasil pengujian pembebanan 190 kg dengan jarak 100 m pada gear ratio 1 dengan 

bukaan gas 30% didapatkan hasil 8.77 s, karena pada saat pengujian nilai tersebut yang 

waktu tercepat. Hasil pengujian pembebanan 288 kg dengan jarak 100 m pada gear 

ratio 1 dengan bukaan gas 30% didapatkan hasil 10.16 s, karena pada saat pengujian 

nilai tersebut yang waktu tercepat. 
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